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ABSTRAK 

 

 

 

Ibadah intergenerasi merupakan bentuk ibadah yang melibatkan seluruh generasi 

dalam jemaat, dengan tujuan menciptakan ketersalingan dan memperkuat 

hubungan iman antar generasi. Penelitian ini mengidentifikasi kesenjangan 

generasi yang sering terjadi di lingkungan bergereja, di mana kelompok usia yang 

berbeda sering kali terpisah dalam kategori pelayanan masing-masing, yang dapat 

menyebabkan kurangnya keterlibatan dan rasa memiliki di kalangan generasi 

muda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pandangan jemaat, 

khususnya pemuda, serta majelis Jemaat Maranatha Oebufu mengenai ibadah 

intergenerasi dan bagaimana implementasi serta refleksi teologis dari ibadah 

tersebut dapat diterapkan di gereja mereka. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus di Jemaat Maranatha Oebufu. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi literatur yang relevan. 

Responden penelitian termasuk pemuda dan majelis jemaat yang memberikan 

pandangan mereka tentang urgensi dan manfaat dari ibadah intergenerasi. Metode 

penulisan yang digunakan penulis untuk menyelesaikan karya tulis ini adalah 

metode deskriptif-analitis-reflektif untuk mendiskripsikan dan menganalisis 

masalah, serta tiba pada suatu refleksi yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ibadah intergenerasi sudah diterapkan di GMIT Maranatha Oebufu tetapi 

dengan nomenklatur yang berbeda. Banyak jemaat, termasuk pemuda, merasa 

bahwa ibadah intergenerasi dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan 

keterlibatan dalam pelayanan gereja. Namun, ada juga tantangan dalam 

implementasinya, seperti kebutuhan akan persiapan yang matang dalam hal liturgi 

dan keterlibatan seluruh generasi. Ibadah dapat didefinisikan sebagai respons 

komunitas Kristen terhadap kasih Allah, yang diwujudkan melalui pujian yang 

tulus dari hati serta refleksi mendalam dalam pikiran. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk mengasihi diri sendiri sebagaimana mereka mampu mengasihi 

orang lain dan seluruh ciptaan Allah. Definisi ini mengimplikasikan bahwa setiap 

individu dalam komunitas orang beriman bertujuan untuk menunjukkan iman 

mereka kepada Allah dan mendorong terjadinya perubahan. 
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